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ABSTRACT 

CV Putra Wibawa, a distribution company, currently still relies on a manual 
system for recording transactions and its sales processes. This condition has led 
to significant operational challenges, such as delays in information, inefficiencies 
in time and resources, and a limited market reach. Therefore, this research aims 
to design a comprehensive enterprise architecture to support the implementation 
of digital sales by utilizing the Zachman Framework.The Zachman Framework 
was chosen due to its ability to provide a structured and holistic system 
representation. This framework analyzes six fundamental aspects: what, how, 
where, who, when, and why, from six different stakeholder perspectives, ranging 
from the planner, owner, designer, builder, subcontractor, to the functioning 
system. The research method applied was qualitative, where data was collected 
through direct observation and in-depth interviews with key parties in the 
company.The analysis ultimately resulted in a strategic information system 
design. This design is capable of providing core features such as integrated 
transaction recording, an easily accessible digital product catalog, and support 
for online payments. It is hoped that the implementation of this system will 
subsequently improve overall operational efficiency, expand the reach of sales to 
a broader market, and ultimately enhance the company's competitiveness in the 
digital era. 
 
Keywords: Enterprise Architecture, Zachman Framework, Digital Sales. 
 

ABSTRAK 
CV Putra Wibawa, sebagai perusahaan distribusi, saat ini masih mengandalkan 
sistem manual dalam pencatatan transaksi dan proses penjualannya. Kondisi ini 
telah menimbulkan berbagai kendala operasional yang signifikan, seperti 
keterlambatan informasi, kurangnya efisiensi waktu dan sumber daya, serta 
keterbatasan jangkauan pasar yang dapat dijangkau. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk merancang sebuah arsitektur enterprise yang komprehensif 
guna mendukung implementasi penjualan digital dengan memanfaatkan 
Zachman Framework. Zachman Framework dipilih karena kemampuannya 
dalam menyajikan representasi sistem secara terstruktur dan holistik. Kerangka 
kerja ini menganalisis enam aspek fundamental, yaitu apa (what), bagaimana 
(how), di mana (where), siapa (who), kapan (when), dan mengapa (why), dari 
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enam sudut pandang pemangku kepentingan yang berbeda, mulai dari 
perencana, pemilik, perancang, pengembang, subkontraktor, hingga sistem yang 
berfungsi. Metode penelitian yang diterapkan adalah kualitatif, dimana data 
dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan 
pihak-pihak kunci di perusahaan. Hasil analisis akhirnya menghasilkan sebuah 
rancangan sistem informasi yang strategis. Rancangan ini mampu menyediakan 
fitur-fitur inti seperti pencatatan transaksi yang terintegrasi, katalog produk digital 
yang mudah diakses, serta dukungan untuk pembayaran secara daring. 
Diharapkan, implementasi dari sistem ini nantinya dapat meningkatkan efisiensi 
operasional secara menyeluruh, memperluas jangkauan penjualan ke pasar 
yang lebih luas, dan pada akhirnya meningkatkan daya saing perusahaan di era 
digital.  
 
Kata kunci: Enterprise Architecture, Zachman Framework, Penjualan Digital. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi tuntutan era digital yang penuh perubahan, pelaku 
bisnis harus aktif mengikuti tren terkini. Penjualan digital, sebagai strategi yang 
kini dominan, terbukti tidak hanya mampu meningkatkan pendapatan tetapi juga 
memperkuat konsistensi dan efektivitas suatu merek perusahaan. 

Keberadaan bisnis online merupakan fenomena yang tergolong baru. 
Menurut Akbar et al. (2025) Digital marketing, sebagai salah satu inovasi 
teknologi, dianggap dapat memberikan solusi dalam memperluas jangkauan 
pasar dan meningkatkan efisiensi pemasaran. Dari segi finansial, perdagangan 
online menawarkan peluang besar untuk meningkatkan keuntungan bisnis. Saat 
ini, penjualan digital telah diakui sebagai salah satu media paling berpengaruh 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Perusahaan distribusi seperti CV Putra Wibawa menghadapi tantangan 
dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan jumlah pelanggan. Salah 
satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah melalui penjualan digital. 
Penjualan digital memungkinkan perusahaan untuk menjangkau audiens yang 
lebih luas tanpa batasan geografis, meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan 
mengoptimalkan penjualan. 

Menurut Dewi et al (2022). mengkategorikan penjualan digital (atau 
pemasaran online) sebagai strategi yang memanfaatkan platform seperti 
Instagram, WhatsApp, dan Shopee untuk melakukan transaksi dan promosi, di 
mana pembeli dapat memilih produk tanpa harus datang langsung ke toko. 
Dengan memanfaatkan penjualan digital, CV Putra Wibawa dapat meningkatkan 
visibilitas produk, menjangkau pelanggan potensial yang lebih luas, dan 
membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. Implementasi strategi 
penjualan digital yang efektif akan membantu perusahaan dalam mencapai 
tujuan bisnisnya dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

 
METODE  
A. Metode Penelitian 

Secara harafiah EA merupakan sebuah panduan untuk merencanakan 
dan menciptakan infrastruktur yang menggabukan unsur bisnis dan teknologi 
didalamnya (Riani, 2020). Penelitian ini menggunakan Zachman Framework 

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jmsig/


https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jmsig/ 

 

51 
 

sebagai dasar perancangan sistem penjualan digital. Menurut Tanjung et al. 
(2020), Zachman Framework berfungsi untuk memberikan panduan yang jelas 
mengenai bagaimana informasi dan teknologi dalam organisasi dapat dikelola 
dengan cara yang terstruktur dan konsisten.  Framework ini menyusun arsitektur 
dalam bentuk matriks yang terdiri dari 6 perspektif (baris) dan 6 fokus (kolom), 
namun penulis hanya menggunakan 4 kolom pertama pada penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Data (What)  

Pada tahap ini, dijelaskan semua data atau objek informasi yang digunakan 
dalam sistem penjualan digital. 

2. Function (How)  
Dimensi ini menggambarkan proses bisnis atau aktivitas utama yang 
dijalankan oleh sistem. 

3. Network (Where)  
Dimensi ini menjelaskan di mana sistem dan proses berjalan, baik secara fisik 
maupun digital. 

4. People (Who)  
Menjelaskan siapa saja yang terlibat dalam sistem, baik sebagai pengguna 
maupun pengelola. 

Zachman Framework juga memiliki 6 baris, menggunakan Zachman 
Framework untuk merancang sistem informasi penjualan digital. Di sini, fokusnya 
adalah pada blueprint atau desain sistem tanpa masuk ke tahap coding atau 
implementasi, dibawah ini adalah daftar dari Zachman framework yang akan 
digunakan pada penelitian ini. 
1. Level 1 (Scope): Definisikan ruang lingkup sistem penjualan digital. 
2. Level 2 (Business Model): Gambarkan kebutuhan bisnis terkait penjualan 

digital. 
3. Level 3 (System Model): Merancang model logika sistem yang dibutuhkan. 
4. Level 4 (Implementation Model): Desain Implementasi pada penjualan digital. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
1. Identifikasi Masalah 

Peneliti melakukan identifikasi awal terhadap permasalahan yang dihadapi 
oleh perusahaan. Hal ini dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan 
pihak-pihak terkait untuk memperoleh gambaran umum mengenai alur proses 
yang berlangsung serta kendala yang dihadapi. 

2. Pengumpulan Data 
Data diperoleh melalui teknik observasi langsung, wawancara semi-
terstruktur dengan pihak penanggung jawab, serta pengumpulan dokumen 
pendukung seperti laporan stok, SOP gudang, dan struktur organisasi. Selain 
itu, studi literatur dilakukan untuk memperkuat pemahaman teori dan 
kerangka kerja yang digunakan. 

3. Analisis Sistem Eksisting 
Data yang telah diperoleh dianalisis untuk memetakan kondisi sistem 
informasi dan proses bisnis saat ini (as-is), termasuk alur kerja, keterlibatan 
aktor, aliran data, dan teknologi yang digunakan. Identifikasi terhadap 
kekurangan dan ketidaksesuaian juga dilakukan pada tahap ini. 
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4. Perancangan Enterprise Architecture 
Berdasarkan analisis sebelumnya, dilakukan perancangan Enterprise 
Architecture menggunakan Zachman Framework. Perancangan ini dilakukan 
dengan mengisi sel-sel pada matriks Zachman sesuai perspektif (planner, 
owner, designer, Ibuilder.) dan fokusnya (data, function, network, people) 
Hasil perancangan mencakup model arsitektur bisnis, arsitektur data, dan 
arsitektur teknologi yang relevan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Matrik Zachman 

Tabel 1. Matrik Zachman 
 what how where who 

planer Data yang 
dibutuhkan 
dalam 
penjualan 
digital 

Proses transaksi 
dalam penjualan 
digital 

Tempat dimana 
proses 
perancangan 
Sistem Informasi 
penjualan digital 
dibuat 

peran penting 
sumber daya 
manusia dalam 
penggunaan 
sistem 
penjualan digital 

owner data dari 
konsep model 
bisnis penjualan 
digital 

proses yang 
terjadi pada 
Sistem Informasi 
penjualan digital 

Tempat Dimana 
lokasi CV 
PUTRA 
WIBAWA 

sumber daya 
manusia yang 
terlibat atau 
berperan dalam 
proses 
penjualan digital 

designer hubungan antar 
tabel secara 
lebih detail 
dalam bentuk 
Use Case 
Diagram 

mengilustrasikan 
alur kegiatan 
Sistem Informasi 
penjualan digital 

perancangan 
jaringan internet 
yang digunakan 
pada sistem. 
 

sumber daya 
manusia yang 
merancang dan 
mengelola 
sistem 
penjualan digital 

builder data teknis 
yang dihasilkan 
atau diolah oleh 
sisyem 

menguraikan 
rencana teknis 
yang 
mengilustrasikan 
keperluan 

mengilustrasikan 
area 
penempatan 
sistem 

user interface 
dari Sistem 
Informasi 
Penjualan 
Digital 

 
 

B. Perspektif Planner  
Perspektif bagian pertama dalam kerangka Zachman adalah perspektif 

perencana yang sering disebut sebagai arsitektur kontekstual, yaitu bagian yang 
menjelaskan data dari sistem penjualan digital. 

 
1. What (Data) 

a. Data user, merupakan entitas utama yang berperan dalam penggunaan 
Sistem Informasi penjualan digital yaitu, super admin, admin dan 
pelanggan 

b. Data produk, merupakan data yang berisi informasi dasar mengenai 
produk yang dijual, seperti kode produk. nama, harga, dan stok. 

c. Data transaksi, merupakan data dari hasil pembelian dan penjualan yang 
dilakukan oleh pelanggan pada penjualan digital yang nantinya dapat 
menghasilkan laporan penjualan. 
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2. How (Proses) 
Kolom ini menjelaskan tentang transaksi yang dilakukan oleh pelanggan 
dengan berinteraksi langsung melalui penjualan digital yang dikelola oleh 
admin 

3. Where (Lokasi) 
Kolom ini menjelaskan Dimana proses perancangan Sistem Informasi 
penjualan digital dibuat, yaitu di jln.dusun ciaren, Sukamaju, Kec. Baregbeg, 
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat  

4. Who (Pelaku) 
Kolom ini memaparkan mengenai peran penting sumber daya manusia dalam 
penggunaan sistem penjualan digital, yaitu 
a. Super Admin, dapat melakukan penginputan data Admin, dapat 

melakukan penginputan data produk, serta melihat laporan penjualan. 
b. Admin, dapat melakukan penginputan data produk, dan melihat laporan 

penjualan.  
c. Pelanggan, dapat melakukan penginputan data diri (Alamat, no hp, 

nama), melakukan pembelian barang, serta melakukan pembayaran. 
 
 

C. Perspektif Owner 
Pada bagian ini owner akan menyajikan mengenai usulan perancangan 

sistem serta bagaimana nantinya sistem tersebut akan beroprasi dengan 
memanfaatkan teknologi yang tersedia. 
1. What (Data) 

Kolom ini menjelaskan data dari konsep model bisnis penjualan digital yang 
dibatasi hanya pada entitas yang terkait dengan proses sistem, entitas 
tersebut adalah: 
a. Log in 
b. Data User 
c. Data Produk 
d. Data Transaksi 

 
2. How (Proses) 

Kolom ini menguraikan mengenai setiap langkah yang terjadi pada Sistem 
Informasi penjualan digital yang dijelaskan Kolom ini menggunakan flowchart.   
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Gambar 1. Flowchart 

 
3. Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan Dimana lokasi CV PUTRA WIBAWA. Yaitu di jln.dusun 
ciaren, Sukamaju, Kec. Baregbeg, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat  

4. Who (Pelaku) 
Kolom ini menjelaskan siapa saja sumber daya manusia yang terlibat atau 
berperan dalam proses penjualan digital, yang terdiri dari: 
a. Super Admin 
b. Admin 
c. Pelanggan 
 

D. Perspektif Designer 
Sudut pandang ini membahas mengenai model logika dan kebutuhannya 

terhadap sistem informasi sebagai bentuk perancangan sistem yang akan 
bekerja nantinya. 
1. What (Data) 

Kolom ini menjelaskan hubungan antar tabel secara lebih detail dalam 
bentuk Use Case Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk 
menggambarkan hubungan logis antara entitas yang terlibat dalam sistem 
basis data. 
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Gambar 2. Use Case 

 
2. How (Proses) 

Kolom ini mengilustrasikan alur kegiatan Sistem Informasi penjualan digital 
yang dilakukan sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language, 
diantaranya: 

a. Class Diagram 
Class Diagram yang ditampilkan merupakan representasi dari 
hubungan antar objek dalam suatu sistem untuk memudahkan 
pembuatan database. 

 
Gambar 3.Class Diagram 
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b. Activity Diagram 

Activity Diagram yang ditampilkan merupakan sebuah Gambaran 
aktivitas antara pengguna dengan Sistem yang terjadi. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Input Data Produk 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Pembayaran 
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3. Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan tentang perancangan jaringan internet yang 
digunakan pada sistem. 

 
Gambar 6. Perancangan Jaringan 

 
4. Who (Pelaku)  

Kolom ini menjelaskan tentang sumber daya manusia yang merancang 
dan mengelola sistem penjualan digital pada saluran yaitu super admin 
dan admin. 

 
E. Perspektif Builder 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai teknologi dengan model data 
fisik yang mendukung perancangan awal dalam sistem. 
 
1. What (Data) 

Menjelaskan data teknis yang dihasilkan atau diolah oleh sisyem, seperti log 
aktivitas server dan data operasional lainnya yang diperlukan untuk analisis 
dan pemantauan.  

 
2. How (Proses) 

Kolom ini menguraikan rencana teknis yang mengilustrasikan keperluan, 
termasuk: 

a. Super Admin 
b. Admin  
c. Pelanggan 

 
3. Where (Lokasi) 

Kolom ini mengilustrasikan area penempatan sistem ini diletakan dan area 
penyimpanan data utama pada perangkat komputer. 
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Gambar 7. Lokasi Perancangan dan Penyimpanan Data 

 
4. Who (Pelaku) 

Kolom ini menggambarkan user interface dari Sistem Informasi Penjualan 
Digital, dengan fokus pada Pelanggan.  
 

 
Gambar 8. Tampilan Login 

 

 
Gambar 9. Tampilan Dashboard  
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SIMPULAN  
Penelitian ini merancang Enterprise Architecture (EA) untuk penjualan 

digital di CV Putra Wibawa guna menjawab persaingan bisnis. Dengan 
menggunakan Zachman Framework dan pemodelan UML, rancangan ini 
memberikan blueprint terstruktur yang mencakup berbagai perspektif, dari 
perencana hingga pembangun. Sistem ini diusulkan sebagai solusi bagi 
perusahaan yang masih menggunakan metode konvensional. Untuk 
keberhasilannya, disarankan agar implementasi dilakukan secara bertahap, 
disertai pelatihan bagi pengguna, dan pengembangan fitur analitik data di masa 
depan. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk menguji efektivitas serta 
dampak nyata dari penerapan sistem ini. 
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